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Bandung sebagai ibukota Jawa Barat, merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang dikenal dengan 
kota ‘trendi’ serta potensi kreatif anak-anak mudanya. Hal ini dibarengi dengan pertumbuhan fasilitas-
fasilitas publik agar bisa mengakomodasi kegiatan masyarakat kota sebagai syarat kota yang modern. 
Cara pemerintah menyediakan sarana ruang publik adalah dengan membuat beberapa taman. Salah 
satunya yang menjadi tren sekarang ini adalah pembuatan taman kota yang bersifat tematik. Taman kota 
adalah lahan terbuka yang memiliki fungsi sosial dan estetik dalam menunjang sarana kegiatan rekreatif, 
edukatif maupun kegiatan lainnya pada tingkat kota. Taman kota ini termasuk dalam ruang terbuka hijau 
untuk publik. Adanya taman kota yang bersifat tematik ini memiliki capaian agar indeks kebahagiaan 
masyarakat kota Bandung meningkat. Namun dibalik langkah yang diambil pemerintah kota Bandung 
dalam membuat taman kota tematik ada hal penting yang terabaikan seperti pereduksian ruang terbuka 
hijau untuk resapan air.  Renovasi taman yang tidak memperhatikan faktor ekologis ini mendorong 
kolektif seniman yang bernama (con)struck untuk membuat karya seni instalasi di ruang publik yang 
berjudul Artificial sebagai langkah kritis terhadap pemerintah kotanya. Karya Artificial yang dipamerkan 
di ruang publik ini dilandasi oleh estetika partisipatoris. Ini menjadi tawaran baru terhadap perkembangan 
budaya visual dalam menikmati karya seni rupa kontemporer karena melibatkan masyarakat tidak hanya 
sebagai apresiator namun juga kreator. 




Kota Bandung memiliki banyak sekali potensi 
wisata seperti alam pegunungan yang indah, 
suhu yang sejuk, bangunan bersejarah bergaya 
arsitektur art deco, seni tradisi dan 
kontemporer, musik, budaya,  fashion serta 
kuliner khas yang bercita rasa tinggi. Daya 
tarik inilah yang menjadikan banyaknya 
wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara untuk berkunjung ke kota 
Bandung. 
Kota  Bandung sebagai kota metropolitan 
dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang 
terus meningkat, akulturasi kebudayaan yang 
sangat cepat serta masyarakat multikultur 
dengan beragam aktivitasnya, menuntut 
pemerintah kota agar menyediakan banyak 
ruang publik sebagai penyeimbang serta 
sebagai sarana pendukung aktivitas untuk 
masyarakat kotanya sendiri. 
Di tengah hiruk pikuk kota Bandung, taman 
Masjid Agung Raya Jawa Barat yang 
merupakan sebuah taman besar yang terletak 
di pusat kota ini menyimpan banyak sekali 
permasalahan. Taman yang selalu penuh sesak 
dikunjungi oleh masyarakat kota hingga 
beberapa daerah di Jawa Barat untuk sekedar 
melaksanakan aktivitas rekreatif tidak 
memperhatikan aspek yang sangat vital, yaitu 
sebagai sebuah paru-paru kota. Banyak 
masalah yang timbul saat pembenahan taman 
tersebut ketika didesain menjadi lebih modern. 
Sebagai pengamat, bentuk penyadaran 
terhadap sesuatu yang dirasa tidak “benar” 
pada ruang publik tersebut diinterpretasikan 
melalui karya yang mengusung estetika 
partisipatoris dalam bentukan karya seni 
instalasi di ruang publik. Estetika partisipatoris 
sendiri merupakan inovasi baru yang 
ditawarkan seniman kepada apresiator dalam 




Kajian ini tentang Estetika Partisipatoris di 
Ruang Publik Sebagai Inovasi Visual Dalam 
Karya (Con)Struck yang Berjudul Artificial. 
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Apa benar estetika partisipatoris di ruang 
publik sebagai inovasi visual dalam karya 
(con)struck yang berjudul artificial? Penulis 
uraikan dan jelaskan pada sub pembahasan. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode kualitatif, dengan pendekatan estetika 
partisipatoris. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan melalui referensi  buku 
dan jurnal yang berkaitan dengan seni rupa, 
estetika partisipatoris, dan ruang publik.  
2. Observasi lapangan 
Observasi lapangan dengan  mengunjungi 
pameran (con)struck Artificial di ruang 
publik  
3. Wawancara 
Data wawancara yang diperoleh dengan 
melakukan wawancara berupa komunikasi 
dengan sumber data dan narasumber yang 
terkait penelitian. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto pribadi yang 




Cara pemerintah menyediakan sarana 
ruang publik adalah dengan membuat beberapa 
taman kota. Salah satunya yang menjadi tren 
sekarang ini adalah pembuatan taman kota 
yang bersifat tematik. Taman kota adalah lahan 
terbuka yang memiliki fungsi sosial dan estetik 
dalam menunjang sarana kegiatan rekreatif, 
edukatif maupun kegiatan lainnya pada tingkat 
kota. Taman kota ini termasuk dalam ruang 
terbuka hijau untuk publik. Ruang terbuka 
hijau adalah area memanjang/jalur dan atau 
mengelompok yang penggunaannya bersifat 
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik 
tanaman yang tumbuh secara alamiah maupun 
yang sengaja ditanam.  
 
Penyelenggaraan ruang terbuka hijau dalam 
hal ini taman kota memiliki tujuan untuk: 
1. Menjaga ketersediaan lahan sebagai 
resapan air;  
2. Menciptakan aspek planologis perkotaan 
melalui keseimbangan antara lingkungan 
alam dan lingkungan binaan yang berguna 
untuk kepentingan masyarakat;  
3. Meningkatkan keserasian lingkungan 
perkotaan sebagai sarana publik yang 
aman,nyaman, segar dan bersih.  
 
Taman tematik adalah  taman yang memiliki 
spesifikasi tema tertentu dalam pensuasanaan 
landskapnya sehingga memiliki ciri khas. 
Langkah konkrit pemerintah kota untuk 
menyikapi tata ruang  di kota Bandung yang 
bertujuan untuk membahagiakan masyarakat 
kotanya yaitu dengan dibuatnya beberapa 
taman tematik untuk mewujudkan kota hijau, 
hal ini merupakan implementasi dari Undang-
Undang Penataan Ruang (UUPR No 26 tahun 
2007). Gagasan kota hijau dipilih sebagai 
solusi yang diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi kota-kota untuk mewujudkan kota yang 
nyaman dan sehat bagi warganya. Konsep ini 
dicetuskan dengan target bahwa setiap kota 
dapat berkontribusi dalam mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan dalam bentuk 
menghijaukan 30% wilayahnya sebagai RTH. 
Adanya taman kota yang bersifat tematik ini 
memiliki capaian agar indeks kebahagiaan 
masyarakat kota Bandung meningkat. Namun 
dibalik langkah yang diambil pemerintah kota 
Bandung dalam membuat taman kota tematik 
ada hal penting yang terabaikan seperti 
pereduksian ruang terbuka hijau untuk resapan 
air, misalnya pohon-pohon besar yang 
berfungsi untuk peneduh, penghasil oksigen 
dan penyerap karbon dioksida justru ditebang 
dan digantikan posisinya oleh pohon perdu. 
Hamparan tanah diganti oleh material batu dan 
beton untuk kepentingan kolam air mancur 
sensorik, pedestrian berlantai keramik yang 
licin dan sangat membahayakan para pejalan 
kaki. Hal yang paling fatal adalah rumput 
alami yang digantikan rumput sintetis layaknya 
lapangan futsal, ini yang terjadi pada Taman 
Mesjid Agung Raya Jawa Barat atau populer 
dikenal sebagai Taman Alun-Alun.  
Taman ini tidak sesuai dengan kriteria taman 
kota yang ideal secara ekologis karena taman 
ini meniadakan resapan air serta memberi andil 
untuk membuat suhu udara menjadi meningkat 
di pusat kota, Hal ini disebabkan karena 
seluruh permukaan tanahnya dilapisi beton 
serta rumput sintetis dengan alasan untuk 
memudahkan perawatan, sedangkan rumput 
sintetis membuat hilangnya organisme 
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pengurai yang hidup di bawah atau di balik 
rumput alami. 
Adanya salah tafsir mengenai renovasi ruang 
terbuka hijau ini kemudian dikritisi melalui 
karya instalasi ruang publik yang berjudul 
Artificial. Karya tersebut merupakan hasil 
karya kolektif seniman kontemporer asal kota 
Bandung, (con)struck yang terdiri dari Eko 
Bambang Wisnu dan Teguh Agus Priyanto 
yang dipamerkan pada gelaran Seni Bandung 
2017 di Cikapundung Riverspot. 
 Mereka membuat karya instalasi di ruang 
publik berbentuk perosotan yang terlihat ganjil 
baik secara bentuk maupun fungsi. Karya yang 
memiliki inovasi tersendiri dalam segi estetika, 
yaitu estetika partisipatoris. Karya seni 
partisipatoris yaitu karya yang sifatnya 
interaktif serta bekerja berkesinambungan 
dengan masyarakat. Para seniman dalam hal 
ini (con)struck akan menjadi fasilitator 
penyampai pesan pada masyarakat untuk 
memberikan makna kembali terhadap karya-
karya yang notabene bisa dikatakan hi-tech 
atau bisa diartikan sudah direnggut oleh 
kecanggihan jaman.  
Tujuan membuat karya seni yang memiliki 
pendekatan estetika partisipatoris diharapkan 
menjadi jembatan untuk memperbaiki ikatan 
sosial dan mengajak masyarakat untuk turut 
serta dalam pengkaryaan, sehingga bisa 
menjadi lebih kritis terhadap kondisi di 
sekitarnya baik dari lingkungan, sosial, 
keilmuan maupun situasi politik. Pada 
akhirnya, dalam era globalisasi ini, pemaknaan 
kehidupan manusia bisa jadi hanya sebagai 
masyarakat penonton. Namun dalam estetika 
partisipatoris masyarakat tidak hanya berfungsi 
sebagai penonton saja, tetapi juga sebagai 
“seniman” kedua yang bisa lebih objektif 
dalam merespon hingga membaca sebuah 
karya seni.  
Estetika partisipatoris pun hadir sebagai 
sebuah bentuk tawaran baru dan segar dalam 
presentasi sebuah karya seni murni, khususnya 
karya seni di ruang publik atau public art. Seni 
tidak hanya bertujuan hanya untuk sekedar 
pemenuhan hasrat dan representasi emosi 
senimannya namun juga sebagai sebuah alat 
penyadaran masyarakat dan kebudayaan. 
“Disini, seharusnya seni bisa muncul dengan 
menekankan infraksi manusia dengan konteks 
sosialnya”, menurut Dirdho Adhityo sebagai 
Peminat Estetika dan Kajian Seni dalam 
Pertemuan Forum Seni Bandung di tahun 
2017. 
Dalam dunia pendidikan di Indonesia, estetika 
partisipatoris ini bisa menjadi pembelajaran 
bagi masyarakat untuk menyikapi kondisi 
permasalahan lingkungan sosialnya yang 
ditawarkan oleh seniman melalui bentuk karya 
seni. Pertarungan yang dilakukan oleh seniman 
melalui ekspresi kesenian tidak saja 
berdimensi pemberian makna terhadap realitas 
sosial yang mereka hadapi, tetapi lebih 
dimaksudkan sebagai media pembelajaran 
serta pembangkitan kesadaran kritis dan 
menjadi sebuah alat penyadaran. Karya seni 
tidak hanya melulu mengabdi terhadap 
keindahan estetika semata, namun juga sebagai 
usaha pendidikan dalam membangkitkan rasa 
keadilan. 
Ide awal (con)struck membuat karya Artificial 
ini timbul dari kegelisahan yang remeh-temeh, 
seperti melihat taman tematik yang terlihat 
modern namun menghilangkan kenyamanan, 
fasilitas-fasilitas di taman kota yang terlihat 
bagus namun mudah rusak, hingga elemen-
elemen penunjang seperti mesin parkir yang 
dibuat dan disimpan di beberapa titik parkir 
namun tidak berfungsi. Mereka melihat semua 
yang dibuat oleh pemerintah kota ini seperti 
halnya mainan, tidak memiliki fungsi yang 
jelas dan seakan seperti hanya “main-main” 
saja, tidak serius, semua serba artificial, serba 
“buatan”, palsu.  
Mereka kemudian mengembangkan konsep 
tersebut dengan mengangkat isu kebingungan 
yang dihadapi oleh masyarakat kota. Fasilitas 
serba ada tapi tidak bisa difungsikan 
sebagaimana mestinya, sesuatu yang 
seharusnya ideal bagi masyarakat 
kosmopolitan namun justru malah menjadi 
bahan olok-olok akibat ketiadaan sosialisasi 
yang serius. Sama halnya ketika membeli 
sebuah produk berteknologi tinggi namun tidak 
adanya acuan penggunaan manual book. 
Semua serba main-main, yang  ternyata secara 
bentukan karya perosotan berbentuk ganjil ini 
adalah mainan namun juga tidak bisa 
dimainkan. Makna dari perosotan mengalami 
pergeseran, tidak hanya sebagai mainan anak-
anak namun juga memberikan sisi-sisi 
ambiguitas hingga paradoksal bagi apresiator.  
Inovasi kekaryaan yang dibuat (con)struck 
menurut para senimannya tidak hanya 
menghadirkan unsur estetika saja tetapi 
sekaligus menjadi bentuk karya visual yang 
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tidak berjarak dengan apresiatornya, karyanya 
interaktif karena sifatnya yang bisa dimainkan, 
dipegang bahkan disentuh. Ini merupakan 
sebuah inovasi baru yang dibuat oleh seniman, 
disatu sisi lain bahwa karya yang biasa 
dipamerkan itu tidak boleh dipegang, disentuh 
bahkan dimainkan namun dengan hadirnya 
karya Artificial ini mengubah persepsi serta 
stereotip masyarakat yang menilai karya seni 
itu eksklusif. Karya ini sangat provokatif baik 
secara bentuk dan warna, sehingga 
menyampaikan pesan ajakan untuk 
masyarakatnya agar bisa berpartisipasi.  
Respon dari masyarakat dengan kehadiran 
karya (con)struck yang bertajuk Artificial ini 
di ruang publik berhasil menimbulkan respon 
yang beragam. Pada satu sisi masyarakat 
memandang bahwa karya ini sangat 
membahayakan,karena karya perosotan yang 
dibuat berbentuk ekstrim, tidak lazim, 
berkesan tidak kokoh, rapuh konstruksinya 
secara visual hingga mudah rusak. Para 
masyarakat berhasil dimainkan persepsinya 
oleh Eko dan Teguh sehingga timbul 
kegelisahan setelah mengapresiasi karya 
tersebut, hal inilah yang disebut pengalaman 
estetis.  Ada pula para pegiat seni rupa yang 
memandang bahwa karya dari (con)struck ini 
sebagai bentuk kritik satir terhadap pemerintah 
kota Bandung terhadap segala pembuatan 
fasilitas baru yang dirasa hanya di tataran 
permukaan saja, sekedar “gimmick dan 








(Sumber: Dokumen milik (con)struck:artificial, tgl: 22 Oktober 
2017) 
Kesimpulan 
Setelah pemaparan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa inovasi estetika dalam 
kekaryaan (con)struck yang bertajuk Artificial 
di ruang publik dilandasi oleh estetika 
partisipatoris. Ini menjadi tawaran baru 
terhadap perkembangan budaya visual dalam 
menikmati karya seni rupa karena melibatkan 
masyarakat tidak hanya sebagai apresiator 
namun juga kreator. Hal ini membuat karya 
(con)struck dapat memberikan pemaknaan 
yang baru dan selalu dapat berkembang. Di sisi 
lain karya ini memberikan pernyataan bahwa 
karya seni tidak sebatas pemenuhan estetis 
semata, namun juga bisa sebagai bentuk 
penyadaran dan kritik terhadap lingkungan, 
sosial dan pemerintah. 
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